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Abstrak

Pemanfaatan daerah aliran sungai seringkali memberikan dampak negatif terhadap kualitas perairan. Kondisi ini pada
akhirnya akan berdampak terhadap keamanan pangan yang berasal dari wilayah tersebut. Salah satu komponen bahan
pencemar yang umum ditemukan di perairan dan menjadi ancaman bagi keamanan pangan adalah logam berat Cd.
Penelitian bertujuan mengetahui konsentrasi logam berat Cd pada beberapa komponen ekosistem yang ada di Sungai
Musi bagian hilir meliputi air, sedimen dan tiga organ ikan (insang, hati dan daging). Ikan yang menjadi objek penelitian
adalah empat jenis ikan yang umum tertangkap meliputi ikan Juaro (Pangasius polyuranodon), ikan Sembilang
(Paraplotosus albilabris), ikan Seluang (Rasbora sp) dan ikan Belanak (Mugil chepalus). Sampel air dan sedimen diambil
dari sekitar Sungai Musi bagian hilir yang dibagi menjadi delapan (8) stasiun penelitian selama periode Maret, Mei dan
November 2018. Adapun sampel ikan diambil dari nelayan sekitar yang menangkap ikan di kawasan tersebut. Sampel
dianalisa merujuk pada metode USEPA 30050B dan dianalisa menggunakan AAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi rata-rata logam berat Cd pada sampel air kecil dari 0,001 mg/l dan pada sedimen berkisar antara 0,223-0,419
mg/kg. Konsentrasi rata-rata Cd pada organ hati, insang dan daging ikan Seluang adalah 0,117, 0,034 dan 0,021 mg/kg,
ikan Juaro 0,059, 0,051 dan 0,027 mg/kg, ikan Belanak 0,096, 0,031 dan 0,025 mg/kg, ikan Sembilang 0,102, 0,046 dan
0,032 mg/kg. Konsentrasi logam berat Cd pada sampel air, sedimen dan daging ikan Seluang, ikan Juaro, ikan Belanak
dan ikan Sembilang masih dibawah baku mutu dan ambang batas yang ditetapkan.

Kata kunci : Cd, Logam berat, Sungai Musi,
Abstract

Heavy Metal Cd in Musi River Downstream, South Sumatera

Utilization of river often has a negative impact on water quality. This condition will influence on the security of food
originating from this area. One component of pollutants that is commonly found in waters and poses a threat to food
safety is heavy metal such as Cd. The research aims to determine the concentration of the heavy metal Cd in several
ecosystem components in the Musi River Estuary, including water, sediment and three fish organs (gills, liver and meat).
Object of this research are four types of fish that are commonly caught, such as Juaro fish (Pangasius polyuranodon),
Sembilang fish (Paraplotosus albilabris), Seluang fish (Rasbora sp) and Belanak fish (Mugil chepalus). Water and
sediment samples were taken from around the Musi River downstream, divided into eight (8) research stations during
March, May and November 2018. Fish samples were taken from local fishermen who caught fish in the area. Samples
were analyzed using the USEPA 30050B and AAS (atomic absorption spectrophotometer). The results showed that the
average concentration of the heavy metal Cd in water samples was less than 0.001 mg/l, in sediments ranging from 0.223
to 0.419 mg/kg. The average concentration of Cd in the liver, gills and muscle of Seluang fish was 0.117, 0.034 and 0.021
mg/kg, Juaro fish 0.059, 0.051 and 0.027 mg/kg, Belanak fish 0.096, 0.031 and 0.025 mg/kg, Sembilang fish 0.102, 0.046
and 0.032 mg/kg. The concentration of the heavy metal Cd in samples of water, sediment and muscles of Seluang, Juaro,
Belanak and Sembilang fish was still below some specified quality standards.
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PENDAHULUAN

Sungai Musi adalah salah satu sungai besar
yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan.
Keberadaan Sungai Musi memiliki arti sangat
penting bagi kehidupan di sepanjang aliran sungai.
Panjang Sungai Musi mencapai + 750 km dan debit
air bervariasi antara 2.700 m?/detik pada musim
kemarau dan mencapai 4000 m*/detik pada musim
hujan. Terdapat sembilan anak sungai yang
bermuara pada aliran utama Sungai Musi yaitu
Sungai Kelingi, Sungai Kikim, Sungai Lakitan,
Sungai Rawas, Sungai Semangus, Sungai
Batanghari Leko, Sungai Lematang, Sungai Ogan
dan Sungai Komering yang tersebar di beberapa
kabupaten (BRPPU 2010).

Bagian hilir Sungai Musi hingga daerah
Sungsang yang berbatasan langsung dengan Selat
Bangka  dimanfaatkan  sebagai = kawasan
pemukiman, industri, transportasi, pertanian dan
perkebunan. Kondisi ini berpotensi mencemari
lingkungan perairan dalam jangka panjang.
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menemukan
akumulasi beberapa jenis logam berat di kawasan
Sungai Musi bagian hilir. Putri et al (2015)
menemukan bahwa logam Cu terlarut berkisar
antara 0,001-0,010 mg/l dan logam Pb berkisar
0,001-0,005 mg/l. Adapun konsentrasi Cu dalam
sedimen berkisar 2,3-16,4 mg/kg dan Pb berkisar
1,9-11,4 mg/kg. Selain itu, konsentrasi logam Cu
dan Pb yang lebih tinggi juga ditemukan pada fase
tersuspensi berkisar 8,603-31,793 mg/kg Cu dan
16,977-61,479 mg/kg Pb. Selanjutnya Cu dan Pb
juga terakumulasi dalam plankton (1,046-2,430
mg/kg Cu dan 0,673-1,283 mg/kg Pb) (Putri dan
Purwiyanto, 2016) dan pada tiga jenis organ
(insang, hati dan daging) ikan belanak dan ikan
seluang yang tertangkap di Sungai Musi bagian
hilir (Putri et al. 2016).

Salah satu jenis logam berat yang berpotensi
membahayakan lingkungan peraian adalah logam
berat Cadmiun (Cd). Logam berat Cd tergolong ke
dalam logam berat non esensial dimana fungsi dan
peranannya bagi metabolisme organisme belum
diketahui hingga saat ini. Kobayashi (1978) dalam
Bashir et al. (2019); Suciu et al. (2022)
menyebutkan bahwa pengaruh negatif kadmium
yang utama terhadap manusia maupun hewan ialah
terganggunya  fungsi  ginjal yang  dapat
mengakibatkan gejala glikosuria, proteinuria,
aciduria dan hiperkalsiuria. Gejala tersebut bila
berlanjut akan menyebabkan gagalnya fungsi
ginjal dan mengakibatkan kematian. Selanjutnya
Birawida et al. (2019); Wardhani et al. (2023)

menyatakan bahwa sumber Cd di perairan dapat
berasal dari pupuk fosfat, endapan sampah dan
campuran seng (0,2% Cd sebagai bahan impurity).
Selain itu, industri tekstil juga merupakan sumber
pencemar logam Cd yang dihasilkan dari proses
pencelupan dan pewarnaan. Logam Cd di perairan
juga berasal dari tumpahan solar yang berasal dari
perahu nelayan.

Insang adalah organ ikan yang berperan
sangat penting dalam menyerap oksigen dari dalam
air dan menjadi organ pertama yang bersinggungan
dengan lingkungan perairan. Adapun hati memiliki
fungsi detoksikasi yang bertanggung jawab atas
biotransformasi zat-zat berbahaya yang kemudian
diekskresi oleh ginjal. Sedangkan daging ikan
adalah organ yang dikonsumsi dan berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan protein
masyarakat. Informasi tentang keberadaan jenis
logam berat ini di sekitar Sungai Musi bagian hilir
masih sangat minim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi dan akumulasi logam berat
Cd pada beberapa komponen ekosistem yang
terdapat di Sungai Musi bagian hilir (air, sedimen
dan organ ikan).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
periode Maret, September dan November 2018 di
sepanjang aliran Sungai Musi bagian hilir hingga
kawasan muara. Lokasi penelitian dibagi menjadi
delapan (8) stasiun pengambilan sampel (Gambar 1).

Metode Pengambilan Sampel dan Analisa
Logam Berat

Sampel yang diambil meliputi sampel air,
sedimen dan ikan-ikan yang tertangkap di lokasi
penelitian. Sampel air diambil pada lapisan
permukaan (£ 50 cm) sebanyak 1 L kemudian
disaring menggunakan kertas saring membrane
selulosa Whatman 7184-004 (membran Cicles,
Cellulose nitrat, white plain 0,45 um, diameter 47
mm). Fase terlarut disimpan dalam botol
14leuronecte dan diawetkan dengan HNO; pekat
hingga pH< 2 (APHA/ AWWA/WEF Standard
Methods 20" ed. 1998; Dwantari and Wiyantoko,
2019). Selanjutnya sampel air (250 ml)
dimasukkan dalam corong pisah teflon, kemudian
diekstraksi dengan APDC/NaDDC/MIBK. Fase
organik diekstraksi kembali dengan HNOs (back
extraction) (Harmesa et al. 2020). Sampel air
dibiarkan selama 20 menit, kemudian ditambahkan
9,75 ml air suling lalu dikocok. Hasil ekstraksi
dalam fase air diambil dan simpan dalam botol
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polyethylene untuk kemudian diukur
menggunakan AAS.
Sampel sedimen diambil menggunakan

Ekman Grab sebanyak 500 gr. Di laboratorium,
contoh sedimen dimasukkan dalam beaker teflon
dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C
selama 24 jam kemudian dihaluskan hingga
homogen (Stewart et al. 2021). Sebanyak satu
gram sampel sedimen kering didestruksi dengan
campuran larutan HNO3-H,O0,-HCl pada suhu
95°C selama 6 jam (USEPA, 2006) dan dianalisa
dengan AAS.

Ikan target penelitian adalah ikan-ikan yang
umum tertangkap dan dikonsumsi oleh masyarakat
sekitar yaitu ikan Juaro (Pangasius polyuranodon),
ikan Sembilang (Paraplotosus albilabris), ikan
Seluang (Rasbora sp) dan ikan Belanak (Mugil
chepalus). Sampel ikan didapat dari nelayan sekitar
yang sedang melakukan penangkapan ikan
sebanyak kurang lebih 2-3 kg, dipisahkan tiga jenis
organ yang diamati yaitu hati, insang dan daging
kemudian disimpan dalam coolbox. Sesampainya
di laboratorium, contoh masing-masing organ biota
(daging, insang dan hati) diletakkan dalam cawan
penguap dan dipanaskan dalam oven pada suhu
105°C selama 12 jam, setelah dingin contoh
tersebut digerus agar homogen. Contoh organ biota
4 gram didestruksi dalam beaker glass dengan 10
ml HNOs pekat diatas /ot plate pada suhu 85°C
selama 8 jam. Satu jam sebelum proses destruksi
berakhir, ke dalam contoh jaringan biota

ditambahkan 3 ml H,O.. Fase cair dipindahkan ke
dalam labu ukur dan volume ditepatkan menjadi 20
ml dengan menambahkan air suling bebas ion dan
didiamkan semalam untuk selanjutnya dianalisis
dengan spektofotometer serapan atom (AAS).

Kadar logam berat dalam sampel air,
sedimen dan organ ikan ditentukan dengan AAS
(Atomic Absorption Spectroscopy) jenis Varian
SpectrAA plus Varian dengan menggunakan flame
campuran udara — asetilen. Konsentrasi logam
berat yang didapat selama penelitian diplotkan
kedalam program Excel untuk kemudian dibahas
secara deskriptif dengan merujuk pada beberapa
baku mutu yang ada yaitu CCME dan ANZEC,
BPOM dan SNI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Logam Cd dalam Air dan Sedimen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata konsentrasi logam Cd terlarut dalam air selama
tiga kali pengambilan sampel (Maret, September
dan November) berada dibawah detection limit alat
atau kecil dari 0,001 mg/l (Tabel 1) pada semua
stasiun penelitian. Peraturan Pemerintah No 22
(2021) menyebutkan bahwa baku mutu Cd dalam
air laut yang diperkenankan untuk biota laut adalah
kecil dari 0,01 mg/l. Dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi Cd terlarut pada air Sungai Musi
bagian hilir masih dibawah baku mutu yang
dipersyaratkan. Beberapa hasil penelitian
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Gambar 1. Lokasi Titik Stasiun Pengambilan Sampel

Logam Berat Cd di Sungai Musi Bagian Hilir (Wike Ayu Eka Putri ef al.) 15



Buletin Oseanografi Marina Februari 2024 Vol 13 No 1:13-20

sebelumnya menemukan hasil yang sedikit berbeda
dimana Cd terdeteksi pada sampel air di Sungai
Musi. Emilia et al (2013) menemukan konsentrasi
Cd berkisar antara 0,0021 —0,0137 mg/L dengan
rata-rata 0,0091 mg/L. Perbedaan hasil ini diduga
karena waktu dan lokasi titik pengambilan sampel
yang juga berbeda. Emilia ef a/ (2013) melakukan
pengambilan sampel di sekitar Perairan Sungai
Musi yang berada di sekitar Kota Palembang yang
diduga telah menerima masukan bahan pencemar
Cd Adapun penelitian ini dilakukan di daerah
muara Sungai Musi yang mengarah ke Selat
Bangka. Kondisi yang sama juga ditemukan pada
hasil penelitian Barus (2017) dimana konsentrasi
logam berat Cd di air permukaan dan kedalaman 5
meter Perairan Muara Sungai Banyuasin berkisar
0,002-0,062 mg/1 dan 0,008-0,057 mg/1.

Pada sampel sedimen, akumulasi logam
berat Cd ditemukan pada semua stasiun penelitian
dengan rata-rata berkisar 0,223-0,419 mg/kg
(Gambar 2). Konsentrasi tertinggi ditemukan pada
Stasiun 1 dan terendah pada Stasiun 6. Stasiun 1, 2
dan 3 terletak di dalam Sungai Musi yang
membelah Kota Palembang menjadi kawasan ilir
dan kawasan ulu. Kedua kawasan ini dihubungkan
oleh beberapa jembatan guna memudahkan
transportasi dan mobilitas masyarakat, barang serta
jasa. Stasiun 1 terletak dekat dengan aktivitas
pemukiman warga, PT Pusri serta stockpile
batubara. Stasiun 2 terletak di Muara Sungai Ogan
yang dekat dengan kilang Pertamina serta
merupakan jalur lalu lintas kapal. Adapun Stasiun
3 terletak di daerah pertengahan sebelum daerah
Upang yang juga merupakan lalu lintas kapal.
Diduga maraknya aktivitas di ketiga stasiun
tersebut berkontribusi terhadap konsentrasi logam
berat Cd di dalam sedimen kawasan tersebut.
Emilia et al (2013) menyatakan bahwa tingginya
konsentrasi Cd pada sampel air di Pelabuhan Boom
Baru Palembang disebabkan aktifitas kapal yang
cukup banyak dibanding lokasi lain sehingga
cemaran logam kadmium juga lebih tinggi di
daerah tersebut dibandingkan daerah lainnya.

Keberadaan logam berat Cd di kolom
perairan berpotensi menyebabkan terjadinya
akumulasi di sedimen perairan. Selanjutnya
Rachmaningrum et al, (2015) menyebutkan bahwa
perindustrian yang semakin maju beberapa
diantaranya menggunakan logam kadmium
sebagai bahan pembantu dalam industri pelapisan
logam, PVC/plastik dan batrai/aki. Selanjutnya
Darmono (2006); Carne et al. (2021) juga
menyatakan bahwa emisi logam As, Cd, Pb dan Hg

juga dihasilkan dari pembakaran sampah kota,
pembakaran batu bara dan minyak bumi serta
aktivitas pertanian seperti penggunaan pupuk
fosfat. Sebagaimana kita ketahui bahwa sepanjang
aliran Sungai Musi banyak dimanfaatkan untuk
aktivitas pertanian dan perkebunan. Pemakaian
pupuk fosfat dalam jangka waktu lama berpotensi
meningkatkan konsentrasi Cd di tanah-tanah
pertanian yang selanjutnya akan terbawa menuju
aliran sungai terutama saat musim hujan.

Secara umum konsentrasi logam berat Cd
ditemukan semakin kecil pada stasiun-stasiun yang
mengarah ke laut (Stasiun 5, 6 dan 7) kecuali
stasiun 8 (0,327 mg/kg). Penelitian Barus (2017)
yang dilakukan di Muara Sungai Banyuasin
(bersebelahan dengan Mura Sungai Musi) juga
menemukan pola yang hampir sama, dimana
konsentrasi logam Cd menurun ke arah lautan. Hal
ini dapat terjadi karena semakin jauh dari daratan
yang merupakan sumber pencemaran maka
konsentrasi Cd juga akan semakin menurun. Selain
itu faktor fisika oseanografi seperti arus,
gelombang dan pasang surut berperan penting
dalam mendistribusikan bahan pencemar menuju
daerah yang lebih jauh seperti laut lepas. Kondisi
sedikit berbeda ditemukan pada stasiun 8
(konsentrasi rata-rata Cd dalam sedimen 0,327
mg/kg). Hal ini diduga disebabkan posisi stasiun 8
yang terletak dekat dengan daerah Tanjung Carat.
Sebagaimana kita ketahui, kawasan Tanjung Carat
merupakan bagian dari daratan yang menjorok ke
arah lautan/perairan dalam hal ini adalah Selat
Bangka. Laju sedimentasi yang cukup tinggi di
kawasan tersebut diduga menyebabkan terjadinya
perubahan garis pantai. Hasil penelitian Barus et al
(2020) menyatakan bahwa laju sedimentasi di
daerah sekitar Tanjung Carat sebesar 97,97
mg/cm2/hari. Hal ini diduga berkontribusi terhadap
peningkatan akumulasi nilai Cd di sedimen
perairan yang ada di daerah tersebut. Selain itu
menurut Mardina et al. (2023) kadmium di
atmosfer bisa berasal dari aktivitas pemberian
lapisan seng pelindung untuk besi dan baja guna
menghindari karat. Peristiwa hujan berpotensi
membawa Cd yang sebelumnya ada di atmosfer
masuk ke lingkungan laut. Selanjutnya penggunaan
cat warna-warni bangunan yang ada di pinggir
pantai, kapal-kapal nelayan dan penumpang juga
berpotensi menyumbangkan Cd ke perairan. Alisa
and Faizal (2020) menyatakan bahwa bahan baku
cat warna untuk pelapis baja dan besi yang
mengandung kadmium akan menjadi sumber
polutan Cd pada suatu perairan.
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Akumulasi logam Cd dalam sedimen di
Sungai Musi bagian hilir ini lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian sebelumnya. Emilia
et al (2013) menemukan rata-rata konsentrasi
kadmium (Cd) dalam sedimen di Perairan Sungai
Musi  sebesar 0,15 mg/kg dengan kisaran
konsentrasi 0,10 mg/kg — 0,18 mg/kg. Adapun
Barus (2017) menemukan konsentrasi kadmium di

sedimen Perairan Muara Sungai Banyuasin
berkisar antara 0,008-0,062 mg/l. Menurut
ANZECC (Australian and New Zealand

Guidelines for Fresh and Marine Water Quality,
2013) konsentrasi Cd dalam sedimen yang
diperkenankan adalah 1,5 mg/kg. Adapun
Canadian Council of Ministers for the Environment
(CCME, 2002) menetapkan nilai ambang batas Cd
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0,2
0,15
0,1
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0,383

0,289

Konsentrasi Cd (mg/kg)

dalam sedimen untuk perlindungan biota adalah
0,6 ppm. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi Cd dalam sedimen Sungai Musi Bagian
Hilir masih dibawah baku mutu yang ditetapkan.

Logam Cd dalam organ ikan

Keberadaan logam Cd dalam media tempat
ikan hidup (air dan sedimen) akan menyebabkan
akumulasi di dalam tubuh ikan. Hal ini berpeluang
menimbulkan potensi bahaya karena logam dapat
masuk dan mengendap dalam tubuh manusia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa logam Cd terdapat
pada semua jenis ikan yang tertangkap yaitu ikan
Seluang, ikan Juaro, ikan Belanak dan ikan
Sembilang. Adapun organ ikan yang diukur
meliputi organ daging, insang dan hati.
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Gambar 2. Konsentrasi Rata-rata Logam Cd dalam Sedimen Sungai Musi Bagian Hilir
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Gambar 3. Konsentrasi Rata-rata Logam Cd dalam Masing-masing Organ lkan
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Secara  keseluruhan  terlihat  bahwa
konsentrasi rata-rata Cd tertinggi terdapat pada
organ hati, selanjutnya insang dan terendah adalah
daging  (hati>insang>daging). Kondisi  ini
ditemukan pada seluruh jenis ikan yang diuji dalam
penelitian ini. Konsentrasi rata-rata Cd tertinggi
pada organ hati ditemukan pada ikan Seluang
(0,117 mg/kg) dan terendah pada hati ikan Juaro
(0,059 mg/kg). Selanjutnya konsentrasi rata-rata
logam Cd pada insang tertinggi ditemukan pada
insang ikan Juaro (0,051 mg/kg) dan terendah pada
insang ikan Belanak 0,031 mg/kg. Adapun
konsentrasi rata-rata Cd tertinggi pada organ
daging ditemukan pada ikan Sembilang (0,032
mg/kg) dan terendah pada daging ikan Seluang
(0,021 mg/kg).

Hasil penelitian Putri et al. (2016); Putri dan
Purwiyanto (2016) di Sungai Musi Bagian Hilir
menemukan hasil yang hampir sama dimana logam
Pb dan Cu terakumulasi paling tinggi berturut-turut
pada organ hati, insang dan daging ikan Seluang,
ikan Juaro, ikan Belanak dan ikan Sembilang.
Demikian juga dengan penelitian Riani (2015); Liu
et al. (2020); El-Agri et al. (2021); dan Yacoub et
al. (2021) yang menemukan kondisi yang sama
yaitu logam berat umumnya terkonsentrasi lebih
tinggi pada jaringan hati, kemudian insang dan
paling kecil dalam daging. Hal ini menunjukan
bahwa hati memiliki kemampuan akumulasi logam
yang lebih baik dibandingkan dengan organ daging
dan insang. Menurut Nuraeni et al. (2021), hal ini
dapat disebabkan karena hati merupakan organ
vital yang berfungsi sebagai detoksifikasi dan
mensekresikan bahan kimia yang digunakan untuk
proses pencernaan. Park et al. (2013); Balali-Mood
et al. (2021) menyatakan Cd merupakan logam
berat yang memberikan efek hepatotoksik atau
bersifat racun terhadap hati. Lebih lanjut Fitriani et
al. (2020) menyatakan bahwa hepar merupakan
salah satu organ dalam tubuh yang berfungsi
sebagai alat detoksifikasi sehingga hepar sangat
rentan terhadap zat-zat yang bersifat toksik.
Tingginya akumulasi logam berat pada organ hati,
menurut Soegianto, (2023) diduga terjadi karena
hati merupakan organ yang aktif dalam mengambil
dan menyimpan logam. Kondisi ini disebabkan
oleh sejumlah besar induksi metallotionin terjadi di
jaringan hati ikan.

Organ selanjutnya yang mampu
mengakumulasi Cd adalah adalah insang.
Tingginya konsentrasi logam berat Cd dalam
insang diduga terjadi karena insang berperan
sebagai pintu masuk pertama semua jenis bahan

toksik termasuk logam ke dalam tubuh ikan
melalui mekanisme pernafasan. Selain itu, insang
adalah organ yang memiliki kontak langsung
dengan air dan sedimen sebagai media hidupnya.
Hasil penelitian Obayemi et al. (2023); Egun et al.
(2023) juga menyebutkan bahwa konsentrasi
logam berat pada insang cenderung lebih tinggi.
Seperti halnya logam berat jenis lainnya,
akumulasi logam berat Cd pada organ daging
adalah yang terkecil dibandingkan organ lainnya.
Meskipun demikian informasi ini penting
ditindaklanjuti karena daging adalah organ yang
dikonsumsi oleh manusia sehingga berpeluang
terakumulasi di dalam tubuh manusia. Kecilnya
akumulasi logam Cd dalam organ daging diduga
disebabkan karena sebelum disimpan di daging,
logam Cd telah mengalami pengikatan pada organ-
organ detoksifikasi seperti hati dan ginjal.
Berdasarkan SNI 7387:2009 (2019909) dan BPOM
(2018) bahwa ambang batas Cd yang
diperkenankan pada kategori ikan dan hasil
olahannya serta produk perikanan adalah sebesar
0,1 mg/kg. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa kandungan logam Cd pada daging ikan
Seluang, ikan Juaro, ikan Belanak dan ikan
Sembilang yang ada di Sungai Musi bagian hilir
masih dibawah ambang batas yang dipersyaratkan.

KESIMPULAN

Logam berat Cd di Perairan Sungai Musi
bagian hilir yang ditemukan selama penelitian
memiliki konsentrasi kecil dari 0,001 mg/l. Adapun
konsentrasi rata-rata Cd pada sedimen berkisar
antara 0,223-0,419 mg/kg. Konsentrasi rata-rata
logam Cd masing-masing organ ikan (hati, insang
dan daging), berturut-turut pada ikan Seluang
adalah 0,117, 0,034 dan 0,021 mg/kg, ikan Juaro
0,059, 0,051 dan 0,027 mg/kg, ikan Belanak 0,096,
0,031 dan 0,025 mg/kg, ikan Sembilang 0,102,
0,046 dan 0,032 mg/kg. Konsentrasi logam berat
Cd pada sampel air, sedimen dan daging ikan
Seluang, ikan Juaro, ikan Belanak dan ikan
Sembilang masih dibawah baku mutu dan ambang
batas yang ditetapkan. Dibutuhkan penelitian
lanjutan yang mengkaji logam berat non esensial
lainnya yang terdapat di sepanjang aliran Sungai
Musi.
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